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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 

Motto: 

“ Dalam setiap perjuangan, akan ada fase di mana segala sesuatu terasa sulit dan hampir 

tidak mungkin untuk dilalui. Namun, kesabaran dan ketekunan adalah kunci untuk 

melewati setiap rintangan tersebut. Proses panjang yang penuh tantangan ini bukanlah 

penghalang, melainkan jalan untuk membentuk pribadi yang lebih kuat dan tangguh. 

Teruslah melangkah meski perlahan, karena setiap langkah kecil adalah bagian dari 

perjalanan besar menuju keberhasilan.” 

(Nelson Mandela) 

Persembahan : 

Karya Tulis Ilmiah ini penulis persembahkan untuk : 

1. Kepada Allah SWT, Sang Pemberi Ilmu dan Kehidupan, yang senantiasa 

melimpahkan rahmat, kekuatan, serta petunjuk-Nya, sehingga setiap upaya kecil ini 

dapat mengantarkan penulis hingga tiba di titik ini. Tanpa izin dan takdir-Nya, 

perjalanan ini tidak akan pernah bisa selesai dengan baik.  

2. Ayah tercinta, pribadi luar biasa yang senantiasa menjadi sumber ketabahan dan 

motivasi semangat dalam setiap tahapan perjalanan hidup penulis.  

3. Ibunda tercinta, sosok yang penuh kelembutan dan cinta yang tiada akhir. Terima 

kasih atas untuk doa yang tak pernah putus, untuk pelukan yang menjadi penopang, 

serta kesabaran tanpa batas dalam mendampingi setiap proses kehidupan penulis.  

4. Untuk adik tercinta, terima kasih atas dukungan, keceriaan, dan semangat yang 

selalu diberikan kepada penulis.  

5. Kepada sosok lelaki yang senantiasa menjadi pendamping penulis, terima kasih atas 

doa, dukungan, biaya, kesabaran, serta ketulusan dalam membersamai setiap proses 

yang tidak mudah ini. Kehadiranmu menjadi sumber kekuatan dan tempat berbagi 

bagi penulis hingga mampu menyelesaikan karya ini dengan baik. 

6. Untuk diriku sendiri, terima kasih karena telah mampu bertahan dan berjuang 

melalui proses yang sulit ini. Terima kasih atas segala usaha, kesabaran, serta 

keteguhan dalam menghadapi berbagai tantangan hingga sampai pada titik ini. 



 
 

vi 
 

Perjalanan ini mungkin penuh dengan lelah, ragu, dan air mata, namun semua itu 

telah membentuk pribadi yang lebih kuat dan dewasa. Tetaplah melangkah, terus 

berkembang, dan jangan pernah berhenti untuk percaya bahwa setiap usaha yang 

dilakukan akan membawa pada hasil yang terbaik. 

7. Rekan-rekan seperjuangan yang sudah jadi bagian dari perjalanan penulis. Kita 

mungkin datang dari jalan yang berbeda, namun saling menguatkan di setiap 

persimpangan. 

8. Penulis ingin sampaikan rasa hormat dan terima kasih yang tulus kepada dosen 

pembimbing serta seluruh dosen di Universitas Nusantara PGRI Kediri, Fakultas 

Ilmu Kesehatan dan Sains Program Studi D-III Keperawatan  atas ilmu, bimbingan, 

arahan, dan pengalaman berharga yang di berikan selama perkuliahan hingga 

penyusunan Tugas Akhir ini. Segala ilmu dan nasihat yang dibagikan menjadi 

bekal sangat penting bagi penulis, baik untuk menyelesaikan karya ini maupun 

untuk masa depan. Semoga semua kebaikan dan keikhlasan yang 

telah ditunjukkan mendapatkan balasan berlipat ganda dari Allah SWT.  
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ABSTRAK 

 

 

Eka Utrotu Sa’adha  Gambaran Tingkat Kebahagiaan (Happiness) dan 

Kepuasan Hidup (Life Satisfaction) pada Lansia di Paguyuban Senam Sehat Wara Lestari 

Desa Tegalan Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri, Tugas Akhir, Program Studi D-III 

Keperawatan, FIKS UN PGRI Kediri, 2026.  

Lansia merupakan kelompok usia yang mengalami berbagai perubahan akibat proses 

penuaan, baik perubahan fisik, psikologis, sosial, maupun spiritual. Perubahan tersebut 

dapat memengaruhi tingkat kebahagiaan (happiness) dan kepuasan hidup (life 

satisfaction). Kedua aspek tersebut merupakan bagian penting dari kesejahteraan 

psikologis yang berperan dalam kualitas hidup, kesehatan mental, serta kemampuan 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Kegiatan fisik dan sosial seperti senam lansia dapat 

mendukung pemeliharaan kesehatan fisik, memperluas interaksi sosial, serta membantu 

menjaga kondisi emosional lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup pada lansia di Paguyuban Senam Sehat Wara 

Lestari Desa Tegalan Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri. Penelitian menggunakan 

desain kuantitatif deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden yang diambil 

menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

instrumen penelitian Oxford Happiness Questionnaire (OHQ) dan Satisfaction With Life 

Scale (SWLS). Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi serta persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat kebahagiaan pada kategori sedang sebanyak 21 responden 

(60%). Selain itu, sebagian besarresponden memiliki tingkat kepuasan hidup pada 

kategori agak puas sebanyak 18 responden (51,4%). Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas lansia memiliki tingkat kebahagiaan sedang dan kepuasan hidup yang 

tergolong agak puas. Oleh karena itu, dukungan keluarga, lingkungan sosial, serta 

berkelanjutan aktivitas yang mendukung kesehatan fisik dan psikologis perlu 

ditingkatkan guna menunjang kesejahteraan lansia. 

Kata kunci: Kebahagiaan, Kepuasan Hidup, Lansia, Senam Lansia. 
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ABSTRACT 

 

 
Eka Utrotu Sa'adha  A Description of the Levels of Happiness and Life 

Satisfaction among the Elderly at the Wara Lestari Healthy Gymnastics Association, 

Tegalan Village Kandat District Kediri Regency, Final Project, Diploma III Nursing 

Study Program, FIKS UN PGRI Kediri, 2026. 

 

The elderly are an age group that experiences various changes due to the aging process, 

including physical, psychological, social, and spiritual changes. These changes can 

affect levels of happiness and life satisfaction. These two aspects are important 

components of psychological well-being, contributing to quality of life, mental health, 

and the ability to carry out daily activities. Physical and social activities such as elderly 

exercise can support physical health maintenance, expand social interactions, and help 

maintain the emotional state of the elderly. This study aims to describe the levels of 

happiness and life satisfaction among the elderly at the Wara Lestari Healthy Exercise 

Association in Tegalan Village, Kandat District, Kediri Regency. The study used a 

descriptive quantitative design with a sample of 35 respondents drawn using a total 

sampling technique. Data collection was carried out using the Oxford Happiness 

Questionnaire (OHQ) and the Satisfaction With Life Scale (SWLS) research instruments. 

Data were analyzed descriptively and presented in the form of frequency distributions 

and percentages. The results showed that the majority of respondents had a moderate 

level of happiness 21 respondents (60%). In addition, the majority of respondents had a 

somewhat satisfied level of life satisfaction 18 respondents (51.4%). The findings of this 

study indicate that the majority of older adults report moderate levels of happiness and 

somewhat satisfied life satisfaction. Therefore, family support, social support, and 

ongoing activities that promote physical and psychological health need to be increased 

to promote the well-being of older adults. 

 

Keywords: Happiness, Life Satisfaction, Elderly, Elderly Exercise. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Lansia merupakan sebutan bagi individu yang usianya sudah mencapai 60 

(enam puluh) tahun atau lebih tanpa memandang jenis kelamin. Proses menua adalah 

kejadian alamiah yang tak terhindarkan bagi setiap orang, di mana seiring dengan 

bertambahnya umur akan muncul perubahan pada segi fisik, mental, sosial, serta 

finansial. Perubahan tersebut meliputi penurunan kemampuan fisik, munculnya 

masalah kesehatan, menurunnya fungsi kognitif, serta perubahan dalam peran sosial 

dan ekonomi lansia (Badan Pusat Statistik, 2024b). Perubahan yang terjadi pada lansia 

dapat memengaruhi kualitas hidup, termasuk tingkat kebahagiaan (happiness) dan 

kepuasan hidup (life satisfaction), terutama akibat keterbatasan dalam pemenuhan 

kebutuhan, masalah kesehatan, serta berkurangnya hubungan sosial. Apabila 

kebahagiaan dan kepuasan hidup tidak terpenuhi, maka dapat menyebabkan penurunan 

kualitas hidup, gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kesepian, serta 

menurunnya kesejahteraan psikologis dan fungsi sosial pada lansia (Aryati & Fatimah, 

2024).  

Berdasarkan data World Health Organization dalam (Badan Pusat Statistik, 

2024b), jumlah penduduk dunia berusia ≥60 tahun terus mengalami peningkatan, dari 

sekitar satu miliar pada tahun 2020 menjadi 1,4 miliar pada tahun 2024, dan 

diproyeksikan mencapai 2,1 miliar pada tahun 2050. Seiring dengan meningkatnya 

angka harapan hidup, populasi lansia berusia >80 tahun juga diperkirakan meningkat 

tiga kali lipat dalam tempo waktu 2020-2050 hingga mencapai sekitar 426 juta jiwa. 

Pada tingkat nasional, jumlah penduduk lansia dilaporkan mencapai 351,5 juta jiwa. 

Jumlah lansia di Indonesia pada tahun 2022 yaitu 29,72 juta jiwa, pada tahun 2023 yaitu 

30,94 juta jiwa sedangkan pada tahun 2024 telah mencapai 32,57 juta jiwa. Berdasarkan 

data tersebut menunjukkan bahwa angka jumlah lansia di indonesia terus meningkat. 

Selanjutnya, di Provinsi Jawa Timur menurut (Badan Pusat Statistik, 2024a), jumlah 

lansia mencapai 6.385.378 jiwa. Sementara itu, di Kabupaten Kediri, berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri (2024), jumlah lansia mencapai 252.909 jiwa. 
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Proses penuaan (aging process) merupakan proses biologis yang berlangsung 

secara bertahap dan ditandai dengan penurunan fungsi sel, jaringan, dan organ tubuh, 

sehingga menyebabkan menurunnya kemampuan fisiologis individu. Lansia 

mengalami berbagai perubahan fisik seperti penurunan fungsi motorik, munculnya 

penyakit kronis, serta penurunan fungsi indera yang dapat membatasi aktivitas sehari-

hari. Kondisi tersebut juga berdampak pada aspek psikologis, sehingga lansia rentan 

mengalami perasaan kesepian, depresi, dan kecemasan akibat kehilangan pasangan, 

teman, maupun perubahan peran sosial. Apabila kondisi tersebut tidak ditangani dengan 

tepat, maka dapat memicu berbagai masalah seperti penurunan kualitas hidup, isolasi 

sosial, gangguan kesehatan jiwa dan fisik, hilangnya kemandirian, serta peningkatan 

risiko kematian dini (Yusmaida, 2024). 

Kebahagiaan pada lansia bukan sekadar perasaan senang, melainkan suatu 

konsep yang lebih kompleks yang mencakup kesejahteraan subjektif (subjective well-

being). Kebahagiaan dan kepuasan hidup merupakan dua elemen penting dalam 

mengevaluasi kualitas hidup individu dan berkontribusi pada peningkatan kemampuan 

lansia dalam menjalani kegiatan sehari-hari (Dwipayana et al., 2024). Kebahagiaan 

dalam konteks lansia dapat digambarkan sebagai perasaan puas yang muncul karena 

individu merasa sukses, berharga, dan bijaksana berdasarkan pengalaman hidup yang 

dimiliki, sehingga berkontribusi pada kepuasan hidup yang lebih mendalam dan rasa 

aman (Khuzaimah U et al., 2021). Kepuasan hidup merupakan penilaian kognitif 

individu tentang kehidupannya secara keseluruhan, yang meliputi berbagai aspek 

seperti hubungan sosial, kondisi kesehatan, pekerjaan, pendapatan, aktivitas  

keagamaan, pola hidup, serta hubungan dengan keluarga dan teman (Manungkalit, 

2023) 

Kepuasan hidup dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai kesejahteraan 

psikologis pada lansia. Beberapa faktor yang dapat mendukung kebahagiaan dan 

kepuasan hidup lansia antara lain variasi kegiatan, memiliki banyak teman, perasaan 

dibutuhkan, kesempatan untuk belajar, serta keikutsertaan dalam komunitas. Selain itu, 

tingkat kepuasan hidup juga dipengaruhi oleh pendapatan, kondisi kesehatan, gaya 

hidup aktif, serta hubungan sosial yang baik. Lansia yang memiliki tingkat kebahagiaan 

dan kepuasan hidup yang tinggi, biasanya memiliki kesehatan fisik dan mental yang 
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lebih baik serta harapan hidup yang lebih panjang (Manungkalit, 2023). Sementara itu, 

tingkat kepuasan hidup yang mencerminkan evaluasi kognitif individu terhadap 

kualitas hidupnya tercatat sebesar 71,07 secara nasional dan 71,68 di Jawa Timur 

(Badan Pusat Statistik, 2021). Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan 

dan kepuasan hidup lansia masih perlu mendapat perhatian lebih. Berdasarkan Studi 

Pendahuluan awal dari 22 lansia yang di wawancarai, terdapat 2 lansia dengan tingkat 

kebahagiaan dan kepuasan hidup rendah.  

Seiring dengan meningkatnya angka harapan hidup, jumlah lansia juga semakin 

bertambah, sehingga mendorong terbentuknya berbagai paguyuban lansia sebagai 

wadah untuk beraktivitas dan bersosialisasi. Adanya paguyuban seperti kegiatan senam 

dan posyandu lansia tidak hanya bermanfaat untuk mempertahankan kesehatan fisik, 

tetapi juga sebagai wadah untuk berinteraksi sosial. Salah satu paguyuban yang aktif 

adalah Paguyuban Senam Sehat Wara Lestari yang secara rutin menyelenggarakan 

kegiatan senam sebanyak tiga kali dalam satu minggu. Berdasarkan hasil pengamatan 

awal, masih terdapat lansia yang menunjukkan kurangnya interaksi sosial, perasaan 

kesepian, serta keterbatasan dalam beraktivitas akibat kondisi kesehatan. Selain itu, 

terdapat lansia yang mengikuti kegiatan hanya sebagai rutinitas tanpa keterlibatan aktif 

secara sosial maupun emosional. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan hidup lansia dengan cara menjaga kesehatan 

fisik dan mental, memperkuat hubungan sosial, memberikan kesempatan untuk 

mempertahankan kemandirian, serta keterlibatan dalam aktivitas yang bermanfaat dan 

menyenangkan, seperti senam sehat lansia. 

Dalam hal ini, perawat memiliki peran yang penting dalam memberikan asuhan 

keperawatan secara holistik yang meliputi biopsikososial dan spiritual untuk 

meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan hidup lansia khususnya melalui upaya 

edukatif dan preventif, seperti memberikan edukasi mengenai pentingnya aktivitas 

fisik, menjaga kesehatan mental, serta mendorong partisipasi sosial dan penerapan pola 

hidup sehat. Selain itu, perawat juga berperan dalam memantau kondisi emosional 

lansia guna mencegah stres, kesepian, dan depresi. Penelitian ini penting dilakukan 

sebagai dasar dalam upaya peningkatan kualitas hidup lansia melalui pendekatan 

kebahagiaan dan kepuasan hidup. Oleh karena itu, merujuk pada latar belakang diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Gambaran Tingkat Kebahagiaan 
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(Happiness) dan Kepuasan Hidup (Life Satisfaction) pada lansia di Paguyuban Senam 

Sehat Wara Lestari Desa Tegalan Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran tingkat kebahagiaan (happiness) dan 

kepuasan hidup (life satisfaction) pada lansia di Paguyuban Senam Sehat Wara Lestari 

Desa Tegalan Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran tingkat kebahagiaan (happiness) dan kepuasan hidup 

(life satisfaction) pada lansia di Paguyuban Senam Sehat Wara Lestari Desa 

Tegalan Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi karakteristik lansia peserta senam, meliputi usia, jenis 

kelamin, dan tingkat pendidikan, pekerjaan. 

b. Mengidentifikasi tingkat kebahagiaan (happiness) lansia di Paguyuban Senam 

Sehat Wara Lestari Desa Tegalan Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri. 

c. Mengidentifikasi tingkat kepuasan hidup (life satisfaction) lansia di Paguyuban 

Senam Sehat Wara Lestari Desa Tegalan Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu keperawatan, khususnya 

keperawatan gerontik, dengan menyediakan data empiris mengenai tingkat 

kebahagiaan dan kepuasan hidup pada lansia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dan landasan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

intervensi keperawatan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dan rujukan di institusi 

pendidikan keperawatan, khususnya dalam mata kuliah keperawatan gerontik, 
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untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi 

psikologis lansia. 

b. Bagi Lansia 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi lansia mengenai 

pentingnya partisipasi dalam kegiatan fisik seperti senam untuk menjaga dan 

meningkatkan kebahagiaan serta kepuasan hidup di masa tua.  

c. Bagi Tenaga Kesehatan  

Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan perawat dan tenaga kesehatan 

lainnya dalam merancang program promosi kesehatan yang berfokus pada 

upaya edukasi dan preventif melalui kegiatan senam maupun aktivitas sosial 

lainnya.  

d. Bagi Paguyuban Senam Sehat Wara Lestari  

Hasil penelitian ini dapat memberikan umpan balik kepada paguyuban 

mengenai dampak kegiatan senam terhadap kebahagiaan dan kepuasan hidup 

anggotanya, serta sebagai dasar dalam pengembangan program agar lebih 

efektif dan bermanfaat.
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